BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reserch). Dalam
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif yang bisa di pakai untuk
menguji suatu teori, menguji suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, untuk
menunjukan hubungan antara variabel, dan ada pula mengembangkan konsep,
mengembangkan pemahaman atau mendiskripsikan banyak hal." Metode penelitian
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.?
Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimental Design. Metode ini
digunakan berdasarkan pertimbangan agar pelaksanaan penelitian bersifat alami
karena peneliti ingin mengetahui signifikasi metode edutaintment terhadap
kemampuan literasi baca-tulis pada pembelajaran tematik.

Di mana dalam penelitian ini dilaksanakan dua kelas, satu kelas sebagai kelas
eksperimen dan satu kelasnya sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi
perlakuan menggunakan metode edutaintment dan kelas kontrol tanpa menggunakan

metode edutaintment. Tujuannya adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan

! M. Subhana dan Sudrajad, Dasar-dasar Penelitian llmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2005),
Cet. Ke ll, h. 25

2 Suharismi Arikunto, Prosuder Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 136
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pengaruh antara pembelajaran yang menggunakan metode edutaintment dan tanpa
menggunakan metode edutaintment.

Penelitian ini menggunkan dua varibel yang membandingkan variabel terikat
antara sebelum dan sesudah perlakuan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan literasi baca siswa MIN 4 Banjar. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah metode edutainment.

Hubungan kausal atau sebab akibat antara kedua variabel tersebut dapat

dilihat pada skema berikut:

SKEMA
Variabel bebas Variabel terikat
X >Y
Keterangan :
X : Metode edutainment
Y : Kemampuan literasi baca-tulis siswa pada pembelajaran tematik

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang diguanakan dalam penelitian ini adalah desain
kelompok kontrol pretest dan posttest (Nonequivalent Control Group Desaign).

Dalam penelitian ini subjek penelitian dikelompokkan menjadi dua kelompok
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penelitian yang mendapat perlakuan yang berbeda. Masing-masing kelompok

mendapat pretest (T;) dan posttest (T,). Tabel desain penelitian ini adalah sebagai

berikut.

Tabel Il Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Kontrol T1 X1 T,
Eksperimen T, X2 T)
Keterangan:

T1=Pretest (Tes awal)

T, = Posttest (Tes akhir)

X; = Perlakuan di kelas kontrol

X, = Perlakuan di kelas eksperimen

Hal pertama yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah menetapkan

kelompok yang akan dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan sebagai kelompok

kontrol. Sebelum diberi perlakuan (X), kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan

pretest terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuan pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol tanpa menggunakan perlakuan. Hal yang

berikutnya yang dilakukan adalah kedua kelas diberikan pretest, hasilnya akan

dibandingkan dengan skor posttest, sehingga diperoleh selisih antara pretest dan

posttest.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di MIN 4 Banjar Sungai Lulut Kec.
Sungai Tabuk, Kab. Banjar untuk pembelajaran tematik. Pemilihan madarasah ini
sebagai tempat penelitian karena Madrasah ini memiliki kelas pararel, yaitu setiap
tingkatan kelas terdapat 2 kelas. Sehingga sesuai bentuk penelitian yang akan
dilakukan. Adapun hal lain, karena pihak sekolah memberikan izin dalam
melaksanakan penelitian dengan metode eksperimen di MIN 4 Banjar.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.
Penentuan waktu penelitian mengacu pada kesuaian memasuki tema dan waktu

memasuki tema.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas 1V MIN 4 Banjar Tahun Pelajaran 2018/2019. Yang berjumlah orang

untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), cet. Ke-17, h. 117.
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Kelas A]umlah Siswa . - o
Kelas IV Kelas IV Kelas IV Kelas IV
Laki-laki 18 17 19 11
Perempuan 11 12 10 18
Total 29 29 29 29
2. Sampel

Sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel pada

penelitian ini adalah adalah siswa kelas VV MIN 4 Banjar yang tersebar ke ke dalam

dua kelas, yaitu IV* dan IV°. Dimana untuk kelas IV* diberi perlakuan kelas

kontrol dan kelas I\V° diberi perlakuan kelas eksperimen pemilihan kelas dilakukan

secara tidak random.

Tabel IV Sampel Penelitian

No | Keterangan Kelas IV# Kelas IV° Keterangan
1 Pretest 29 Orang 29 Orang Kelas Kontrol
(KK)
2 Posttest 29 Orang 29 Orang Kelas Eksperimen
(KE)
Total 58 Orang

E. Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang di perlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. Data pokok

Data pokok pada penelitian ini adalah:

1) Data hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen yang berkenaan
dengan kemampuan awal siswa dalam pembelajaran tematik materi
bahasa Indonesia berkenaan dengan literasi baca siswa kelas V.

2) Data hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen yang berkenaan
dengan kemampuan awal siswa dalam pembelajaran tematik materi
bahasa Indonesia berkenaan dengan literasi baca siswa kelas IV.

b. Data Penunjang
Data penunjang yang di perlukan untuk menunjang dalam penelitian
ini adalah:

1) Gambaran umum mengenai lokasi penelitian MIN 4 Banjar.

2) Jumlah siswa MIN 4 Banjar.

3) Jumlah pendidik dan tenaga pendidik MIN 4 Banjar.

4) Jumlah sarana dan prasarana.

2. Sumber data
Sumber data yang di perlukan untuk memperoleh data di atas, yaitu:
a. Responden, yaitu siswa kelas IV MIN 4 Banjar
b. Informan, yaitu kepala Madrasah/wakil kepala Madrasah, wali kelas, dan
pihak-pihak erkait disekolah tersebut, yang memberikan jawabana melalui

wawancara.
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c. Dokumentasi, yaitu beberapa catatan ataupun arsip yan memuat data atau

informasi yang mendukung penelitian ini.

F. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data

yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan unuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang di miliki oleh individu kelompok.* Teknik ini di

gunakana untuk mengetahui kemampuan literasi baca siswa.

Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes objektif pilihan ganda
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap literasi baca. Tes dilakukan
dalam bentuk tes awal (pretest) sebelum memberikan perlakuan (treatment)
dan tes akhir (posttest) digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam
kemampuan literasi baca setelah diberi perlakuan berbeda. Tes yang diberikan
pada pertemuan eksperimen dan kontrol memiliki bentuk dan kualitas sama.
Data tes inilah yang dijadikan acuan untuk menarik kesimpulan pada akhir

penelitian.

158

* Suharsimi Arikuno, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.
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2. Observasi

Obsevasi dilaksaakan dengan cara melakukan pengamatan langsung ke
lokasi penelitian untuk memperoleh data penunjang berupa gambaran umum
mengenai lokasi penelitian, keadaan siswa, keadaan pendidik dan tenaga
pendidik, serta keadaan sarana dan prasarana pembelajaran. Dalam hal ini
pengamatan langsung terhadap berbagai kejadian atau situasi nyata dikelas,
sehingga melalui metode ini diperoleh gambaran, rekaman atau catatan secara
teliti dan utuh peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan penelitian.
3. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari responden.®> Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara terpimpin, dimana pewawancara telah
menyusun pertanyaan terlebih dahulu, yang bertujuan untuk mengiringi
penjawab pada informasi-informasi yang diperlukan saja.
4. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data penunjang berupa
dokumen-dokumen tentang gambaran umum lokasi penelitian, jumlah siswa,
tenaga pendidik dan kependidikan, serta sarana dan prasarana yang di miliki

oleh MIN 4 Banjar

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik...,h. 198.
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Tabel V Matriks Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data (TPD)

Data

Sumber Data

Teknik Pengumpulan
Data

Data Pokok

a.

Data dari hasil pretest
kelas kontrol dan
eksperimen yang
berkenaan dengan
kemampuan awal siswa
berkenaan dengan
kemampuan literasi baca
siswa pada pembelajaran
tematik materi bahasa
Indonesia.

Data dari hasil posttest
kelas kontrol dan
eksperimen yang
berkenaan dengan
kemampuan siswa
berkenaan dengan
kemampuan literasi baca
siswa pada pembelajaran
tematik materi bahasa
Indonesia.

Siswa

Tes

2,

Data Penunjang
a. Gambaran umum lokasi

penelitian, meliputi :

1) Latar belakang
sejarah  berdirinya
madrasah

2) Data tentang jumlah
siswa dan guru serta
staf yang di
madrasah
Keadaan sarana/
fasilitas yang ada di
madrasah

Siswa, Kepala
Madrasah/Wakil
Kepala Madrasah

(pihak terkait),

dan TU

Observasi, wawancara
dan dokumentasi
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G. Langkah-langkah (Skenario) Penelitian
1. Pelaksanaan Penelitian

Pelekasanaan dalam penelitian ini di laksanakan dalam 4 kali pertemuan,
yang terdiri 1 pretest, 2 kali pembelajaran dan 1 kali posttest. Yang
menjadi 3 tahapan berikut.
a. Pretest

Sebelum memulai perlakuan (treatment) terlebih dahulu siswa
diberikan pretest yang berisikan soal-soal berupa pilihan ganda guna
mengetahui kemampuan awal siswa adalam memahami operasi perkalian
bulat yang mereka pelajari sebelumnya. Pretest ini diberikan kepada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dimana soal untuk kedua
kelas sama.
b. Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam 4 kali pertemuan dengan
materi yang sama antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen,
tetapi proses pembelajarannya berbeda. Adapun yang menjadi pengajar
dalam kegiatan pembelajaran ini adalah peneliti.
c. Posttest

Setelah perlakuan (treatment) diberikan, kegiatan terakhir adalah
posttest, posttest dilakukan guna untuk mengetahui hasil belajar siswa

setelah mengikuti pelajaran, menggunakan metode edutainment untuk
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kelompok eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan
edutaintment untuk kelompok kontrol. Soal yang digunakan untuk
posttest terhadap kedua kelas sama.
2. Deskripsi Pembelajaran

Sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu disiapkan segala
sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran baik kelompok eskperimen
maupun kelompok kontrol. Persiapan tersebut antara lain memeprsiapkan
materi ajar, mempersiapakan media, pembuatan RPP, pembuatan soal-soal
baik untuk pretest dan posttest, sebelum diberikan kepada siswa soal-soal
tersebut di uji validitas dan realibilitasnya. Pada saat pertermuan pertama,
siswa diberikan soal guna mengetahui kemampuan awal siswa untuk
mengetahui kemampuan literasi baca-tulis atau disebut dengan pretest.
Setelah itu diadakan pembelajaran dengan 2 kelas yang dilaksanakan oleh
peneliti dan terakhir diberikan soal akhir guna mengetahui kemampuan
akhir atau disebut posttest. Adapun kegiatan pembelajaran untuk kelas
eksperimen dan kontrol berbeda. Berikut ini akan dideskripsikan skenario
kegiatan pembelajaran dikelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
a. Pembelajaran di kelas eksperimen

1) Mengucapkan salam dan mengecek kehadiran

2) Apersepsi dan memberikan motivasi

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran



4)

5)

6)

7)

8)

9)

46

Menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan metode
edutainment

Menjelaskan makna cerita rakyat dalam materi dengan metode
edutainment

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk sama-sama
melaksanakan metode edutainment

Meminta siswa untuk mengerjakan soal tematik

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran

10) Memberikan evaluasi diakhir pembelajaran untuk mengetahui

tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran

. Pembelajaran di kelas kontrol

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa

Apesepsi dan memberikan motivasi di awal pembelajaran
Menyampaikan tujuan pembelajaran

Menyampaikan materi pembelajaran tanpa menggunakan metode
edutainment

Meminta siswa untuk membaca cerita rakyat sesuai dengan materi
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal dalam materi tematik
Bersama-sama dengan siswa meyimpulkan pembelajaran

Memberikan evaluasi di akhir pembelajaran
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H. Pengembangan Instrumen Penelitian
1. Penyusunan Instrumen Tes

Penyusunan instrumen tes memperhatikan beberapa hal, yaitu:

a. Sesuai dengan tujuan

b. Instrumen mengacu pada kurikulum yang berlaku

c. Penelitian mengacu dari aspek kemandirian anak
2. Pengujian Instrumen Penelitian

Suatu alat penilaian (tes) yang dikatakan mempunyai kualitas yang baik
apabila alat tersebut memiliki atau memenuhi dua hal, yakni ketepatan
(validitas) dan ketetapan (realibilitas). Jadi, instrument yang baik apabia valid
dan reliabel. Karena itu sebelum mengetahui validitas dan realibilitas soal yang
diujikan.

Sebelum dilakukan pengumpulan data, terlebih dahulu dilaksanakan uji
validitas butir instrumen dengan tim ahli sebagai validator dan diujikan pada
satu kelas pada MIN 4 Banjar yaitu kelas 1V® yang mempunyai taraf dan
tingkat yang setara dengan kelas yang dijadikan kelas penelitian, adapaun yang
diperhatikan yaitu kesamaan kurikulum, banyaknya jam pembelajaran tematik,

kemampuan rata-rata siswa dan rekomendasi pihak Madrasah.
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Menurut Gray yang di kutip oleh Sukardi suatu instrumen dikatakan valid

jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak di ukur.®

Validitas suatu instrumen penelitian, tidak lain adalah derajat yang

menunjukan di mana suatu tes mengukur apa yang hendak di ukur. Suatu

instrumen dapat di katakan valid jika hasilnya memenuhi kreteria atau

memiliki kesejajaran dengan kreterium.” Untuk menentukan validitas butir

soal pretest dan posttest terdapat 2 tahapan pengujian. Adapun tahapan

pengujian tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel VI Matriks Kompetensi Dasar, Indikator & Butir Soal (Tematik Kelas 1V

Semester 1)
No Kompetensi Dasar Indikator Butir Soal
1 |19 Mencermati tokoh- 1. Menjelaskan  cerita | 1,2,3,4,5,6,7

tokoh yang terdapat pada fiksi

teks fiksi. 2. Menyebutkan tokoh-

tokoh dalam cerita
4.9 Menyampaikan hasil fiksi
identifikasi tokoh-tokoh yang 3. Menyebutkan ciri-ciri

terdapat pada teks fiksi
secara lisan, tulis, dan visual.

cerita fiksi

® Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktek. (Jakarta: Bumi Aksara,
2011)h. 121

" Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)...,h.213
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No

Kompetensi Dasar

Indikator

Butir Soal

2

3.9 Mencermati  tokoh-
tokoh yang terdapat pada

Meyebukan  tokoh-

| tokoh yang terdapat

8,9,10,11,12,13

teks fiksi. pada teks fiksi
Menyebutkan  jenis-
4.9  Menyampaikan hasil jenis cerita fiksi
identifikasi tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi
secara lisan, tulis, dan visual.
3 110 Mencermati tokoh- Menjelaskan 14,15,16,18
tokoh yang terdapat pada pengertian dan
teks fiksi. peranan tokoh yang
terdapat pada teks
4.9 Menyampaikan hasil fiksi.
identifikasi tokoh-tokoh yang Menjelaskan nilai
terdapat pada teks fiksi pesan moral dalam
secara lisan, tulis, dan visual. cerita fiksi.
4 | 3.9 Mencermati tokoh-tokoh Menyebutkan tokoh- | 17,19,20,21,22,23,24

yang terdapat pada teks fiksi.

4.9 Menyampaikan hasil
identifikasi tokoh-tokoh
yang terdapat pada teks fiksi
secara lisan, tulis, dan visual

' tokoh-tokoh

| tokoh yang terdapat

pada teks
Mengidentifikasi
yang
terdapat pada teks
fiksi  secara lisan,
tulis, dan visual
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maupun teks informatif.
Kompetensi ini hanya 30%

sebhab akibat

Level kognitif | Kompetensi Pemahaman Indikator Soal
Rendah Mampu menggunakan Menguasai arti kosakata | 5,10,14,1
kognisi  tingkat rendah atau frasa S5
Mengerahui dan | guna memperoleh Mengidentifikasi ~ setting
memahami fakta | informasi eksplisit, (tempat, waktu, situasi, | 1,3,23
setingkat  faktual atau dsb) pada berbagai teks
literal, baik sastra maupun Mengientifikasi informasi
informatif. Kompetensi ini faktual dari berbagai jenis | 2,6,16,17
hanya 30 %  dari teks
kompetensi  yang di
syaratkan.
Menengah Mampu mempergunakan Menentukan ide pokok | 7,19,22
kemampuan kognisi dan ide penjelas teks
Menganalisis menengah  (menganalisis Menentukan kalimat | 8,18,21
dan dan mengorganisasi utama dalam teks
mengorganisasi | bacaan),menarik hubungan Menggolongkan 9,12,13
dan membuat kesimpulan informasi/ide-ide penjelas
antarinformasi dalam teks Menentukan urutan | 15,24
yang membutuhkan | informasi teks
interpretasi, baik sastra Menentukan hubungan 4,11,20

aplikatif, baik sastra dan
teks informatif

dari  kompetensi  yang
diisyaratkan
Tinggi Mampu menggunakan Membuat kesimpulan teks
kognisi  tingkat  tinggi dengan bahasa sendiri
Menyimpulkan | untuk menyimpulkan, Mentukan informasi yang
dan menginterpreasikan ide relevan dari teks
menginterpretasi | pokok  atau  informasi Menemukan makna
kan dalam teks pada teks implisit teks
aplikatif, baik teks sastra Menilai kejelasan/
maupun informatif. kelengkapan teks
Kompetensi ini hanya 30 Merespon secara kritis
% dari kompetensi yang di solusi  yang diberikan
syaratkan, untuk teks penulis

8 Tadkiroatun Musfiroh dan Beniati Listyorini “Konstruk Kompetensi Literasi Untuk Siswa
Sekolah Dasar” dalam Litera, Volume 15, Nomor 1, April 2016, h. 9.
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Lanjut

Menyentesis,
mengimajinasi,
mengkreasi

Mampu menggunakan
kemampuan kognisi
tingkat  lanjut  untuk

mengintegrasikan ide dan
informasi dan berkreasi
untuk memberikan
argumen dan penjelasan
sesuai dengan konteks.
Kompetensi ini hanya 10
% dari kompetensi yang di
harapkan

e Menemukan

aplikasi/relevansi ide teks
dalam kehidupan

Menilai relevansi isi teks
Merencanakan akualiasis
nilai yang diperoleh dari
teks dalam  kehidupan
sehari-hari

1) Uji Validitas Kepada Tim Ahli

Sebelum melaksanakan pengujian soal ke MIN 4 Banjar, terlebih dahulu

soal-soal tersebut diuji validitasnya kepada tim ahli. Uji Validitas ahli ini

dilakukan oleh validator yang diminta untuk memvalidasi butir-butir soal uji

coba pretest dan posttest. Soal-soal yang telah di validasi oleh validator dapat

dilihat pada lampiran.

2) Pengujian Validitas Soal

Setelah pelaksanaan uji validitas di sekolah selanjutnya setiap butir-butir

soal dihitung harga validitasnya, untuk menentukan harga validitas butir soal

diguanakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

Rxy

N XXY-QX)QXY)

~ JIN ZX2—(TX)ZHN % X2— (3 X)%}

Keterangan = Koefesien korelasi product moment
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X = Skor item soal
Y = Skor total siswa
N = Jumlah siswa

Harga Rxy perhitungan dibandingkan dengan r tabel pada tabel harga
kritik product moment dengan taraf signifikansi 5%, jika Rxy tabel maka
butir soal tersebut valid.
b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan atau kebenaran alat tes untuk menentukan
reliablitias perangkat soal. Relibilitas sama dengan konsistensi atau keajekan.
Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi,
apabila tes yang di buat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang
hendak di ukur. Semakin reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka semakin
yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil
sama ketika dilakukan tes kembali.? Adapun teknik pengujian realibilitas soal

pilihan ganda menggunakan rumus KRy,

( n )(Sf—Zpiqi)
Ru = >

Keterangan :

Ris = Koefisien reliabilitas tes
n = Banyaknya butir item

1 = Bilangan konstan

® Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktek...,h. 127-128.
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S¢ = Varians total

Pi = Proporsi test yang menjawab dengan betul butir item yang
bersangkutan

Qi = Proporsi testee yang jawaban salah

Y. piqi = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

Kreteria suatu instrumen penelitian dapat di katakan riliabel apabila

koefesien relibilitas (r,;) > 0,6.%°

c. Kreteria Pemberian Skor Pada Instrumen
Perangkat tes untuk soal pretest dan posttest yang digunakan terdiri atas
24 soal yang valid ada 16. Dari 16 soal valid diambil 10 soal dengan
memperhatikan level kognitif rendah-sedang literasi baca siswa. Perangkat tes
untuk soal pretest digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa sekaligus mengukur kemampuan awal literasi baca siswa. Sedangkan
perangkat tes untuk posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi
siswa setelah diberi perlakuan menggunakan metode edutaintment. Setiap
butir soal dalam penelitian ini mempunyai skor yang sama Yyaitu 1, sehingga
skor mentah maksimum seluruhnya adalah 10.
d. Hasil Uji Coba Tes
Sebelum penilitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti mengadakan uji

coba instrument tes. Uji coba ini dilakasanakan di MIN 4 Banjar kelas 1V®

19 syharsismi Arikonto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan...,h. 146
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dengan jumlah peserta uji coba sebanyak 27 orang. Uji instrument tersebut
dilakukan pada hari rabu, 20 maret pukul 08.00-8.45 WITA. Uji coba
instrument untuk soal terdiri dari 24 soal pilihan ganda. Tes hasil uji coba
diperoleh data yang kemudian dilakukan perhitungan untuk validitas dan
reliabilitas instrumen tes.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dan reliabiitas instrument tes
yang telah diujikan, untuk menentukan instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini, akan dipilih butir yang valid dan reliabel dari soal tersebut. Hasil
perhitungan untuk validitas dan reliabilitas butir soal disajikan pada tabel
berikut:

Tabel VIII Harga Validitas dan Realibilitas Soal Uji Coba

Butir Rxy Keterangan Ri1 Keterangan
Soal

1 0,046270281 Tidak Valid

2 0,353112276 Tidak Valid

3 0,75140173 Valid

4 0,695905019 Valid

5 0,574080948 Valid

6 0,463119716 Valid

7 0,443912575 Valid

8 0,55741295 Valid .

9 0,491688127 Valid 0.81187 Reliabel

10 0,576570609 Valid

11 0,695905019 Valid

12 0,353679322 Tidak Valid

13 0,695905019 Valid

14 0,367025712 Tidak Valid

15 -0,11262608 Tidak Valid

16 0,532190644 Valid




Lanjutan Tabel VIII
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Butir Rxy Keterangan Ri1 Keterangan
Soal

17 0,47288964 Valid

18 0,21892383 Tidak Valid

19 0,607260723 Valid

20 0,684002463 Valid .

21 0,532723864 Valid 0.81187 Reliabel

22 0,300537675 Tidak Valid

23 0,303752834 Tidak Valid

24 0,591352441 Valid

Validitas maka dapat disimpulkan dari 24 soal yang memenubhi

kreteria uji validitas adalah soal 3, 4, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 16, 17, 19,

20, 21, 24. Oleh karena itu, soal-soal yang memenuhi kreteria soal baik dan

bisa dijadikan instrumen penelitian berjumlah 16 soal, sedangkan soal yang

dijadikan instrumen penelitian hanya 10 soal dari 16 soal yang memenuhi

kreteria tersebut. Terdiri dari soal nomor 3, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 13, 20, dan

24.

1) Pemberian Skor

a) Skor Kemampuan Literasi Baca

Kemampuan literasi siswa diuur melalui tes yang dilakukan

sebanyak 2 kali, tes sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Soal

diberikan sama, baik untuk sebelum maupun yang sesudah yang terdiri

10 soal pilihan ganda.



Tabel I X Pemberian Skor Instrumen Penelitian

Bentuk Tes

Jumlah Soal

Nomor Soal

Total

Pilihan ganda

10

1-10

100

Penilaian kemampuan literasi dari tes tersebut dapat dihitung dengan

menggunakan rumus berikut.

Nilai siswa =

Skor perolehan

"~ Skor maksimum ideal

Setelah didapatkan nilai

x 100

maka nilai

diklasifikasikan dengan kategori sebagai berikut:

Tabel X Interpretasi Kemampuan Literasi

No Nilai Keterangan
1 95,00-100,00 Istimewa
2 80,00<95,00 Amat baik
3 65,00<80,00 Baik
4 55,00<65,00 Cukup
5 40,00<55,00 Kurang
6 0,00<40,00 Amat Kurang

tersebut
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akan

Hasil yang diperoleh akan diberikan presentase dengan menggunakan rumus

berikut. P = §x100%

Keterangan:

P = Presentase yang dicari/angka presentase

F = Frekuensi yang sedang di cari prestasinya
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N = Jumlah Frekuensit?

Nilai yang didapat akan diproses dengan uji statistik untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan signifikan dari kemampuan literasi baca dengan

metode edutaintment.

b) Indikator Keberhasilan

Indikatornya keberhasilan belajar siswa biasanya diukur menggunakan
standar yang telah ditetapkan. Secara individual siswa dikatakan berhasil
dalam belajar jika memperoleh nilai >60. Indikator yang ingin dicapai

minimal siswa memperoleh nilai > 60.

I. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1.

Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang di gunakan yaitu sebagai berikut.

a. Editing
Penelitian mengecek kembali data yang telah di kumpulkan untuk
mengetahui apakah jawaban responden dapat di mengerti dan lengkap atau
belum, serta mengetahui lengkap atau tidaknya data yang di kumpulakn
benar-benar telah mengetahui lengkap atau tidaknya data yang

dikumpulkan benar-benar telah representatif.

1 Murdan, Statistik Pendidikan dan Aplikasinya, (Banjarmasin: Cyprus, 2006), h. 26.
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b. Koding
Yaitu memberi tanda-tanda tertentu pada masing-masing jawaban resonden
sesuai dengan kelompok permasalahannya.
c. Skoring
Yaitu menghitung frekuensi dimana setiap jawaban yang diperoleh akan di
hitung jumlahnya agar memudahkan dalam membuat tabel.
d. Tabulating
Yaitu menyusun dan menghitung data yang telah disajikan dalam bentuk
tabel, kemudian frekuensi jawaban penulis jadi perhitungan prosentasi dan
rumus:
P=-X100%
F=Frekuensi, yaitu jumlah jawaban reponden
N=Number of Cases (Jumlah Responden)
P=Presentasi
2. Analisis Data
Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaan
penelitian tentang permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.
Pendekatan yang diguanakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
maka analisis datanya menggunakan teknik analysis statistik. Statiska analitik
yag digunakan adalah uji beda yaitu uji t dan uji Mann-Whitney (uji-U).

sebelum mengadakan uji tersebut dahulu dilakukan perhitungan statiska yang
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meliputi rata-rata dan standar deviasi. Uji t dilakukan apabila berdistribusi
normal dan homogeni, sedangkan uji Mann-Whitney (uji U) digunakan jika
tidak berdistribusi normal. Analisis datanya dilakukan melalui tahap-tahap
sebagai berikut:
1. Rata-rata

Kualifikasi yang diperoleh dari hasil kemampuan siswa dapat diketahui

melalui rata-rata yang dirumuskan dengan:

x_ _ Zfixi

XS

Keterangan :
X = Nilai rata-rata

2. fi x, =Jumlah hasil perkalian antara masing-masing data dan frekuensinya
Y fi =Jumlah datanya®

2. Standar Deviasi

Standar deviasi atau simpangan baku sampel digunakan dalam

menghitung z; pada uji normalitas. Rumus yang digunakan sebagai berikut:

S = VI fi (x;—x)2

n-—1

12 Rahayu Karianinata dan Maman Abdurahman, Dasar-Dasar Statistik Pendidikan,
(Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 180.
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Keterangan :

S = Standar Deviasi

Y. f; = Jumlah frekuensi data ke-I, yang mana | = 1,2,3

X; = Data yang ke-1, yang mana i=1,2,3
X = nilai rata-rata (mean)
n = Banyaknya data™

3. Varians

Varians sampel digunakan dalam perhitungan uji homogenitas dan uji t.

Menurut Sugiyono, untuk menghitung varians sampel digunakan rumus :

§2 = Xfixi-%)2
n-—1
Keterangan :
s? = Varians Sampel

Y. fi =Jumlah frekuensi data ke-1, yang mana | = 1,2,3

X; = Data yang ke-I, yang mana i=1,2,3

3 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 67.
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= nilai rata-rata (mean)

= Banyaknya data™*

4. Uji Normalitas

Data kuantitatif yang termasuk dalam pengukuran data skla interval atau ratio,

untuk dapat melakukan uji statistik parametrik dipersyaratkan berdistribusi normal.

Pembuktian data berdistribusi normal tersebut perlu dilakukan uji normalitas terhadap

data. Pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan uji

Liliefors dengan langka-langkah pengujian sebagai berikut:

a.

pengamatan Xi, X, X3, ...xn dijadikan bilangan baku z;, z, z3...,zn dengan

Xi

S‘f (x dan s masing-masing merupakan rata-rata

menggunakan rumus Z; =
dan simpangan baku sampel).

Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal baku,
kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z > z)).

Selanjutnya dihitung proporsi z1, z,,...z, yang lebih kecil atau sama dengan z;,
Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(z), maka S(z)

Banyaknya z; ,,

23,,zZnyang < zi

n
Hitung selisih F(zj)-S(z;) kemudian tentukan harga mutlaknya.
Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut,

harga tersebut sebagai Lhitung.

4 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 57.
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f.  Untuk menerima dan menolak hipotesis nol, bandingkan Lhiung dengan Liapel
dengan menggunakan tabel nilai kritis uji Liliefors dengan taraf signifikasi a
= 5 %, kreterianya adalah tolak hipotesis nol populasi berdistribusi normal
Jika Lniung Yang diperoleh dari data pengamatan melebihi Lipe. Dalam hal
lainnya hopotesis nol diterima.*

Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan membandingkan
Lnitung dengan Lianer dengan menggunakan tabel kritis uji Liliefors dengan taraf
nyata o = 5 %. Jika Lnjwng < Lianer mMaka sampe berdistribusi normal, sebaliknya
Jika Lhitung > Ltane maka sampel tidak berdistribusi normal.
5. Uji Homogenitas
Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogrnitas. Uji
yang digunakan adalah uji varians terbesar disbanding varians terkecil menggunakan
Tabe F. langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. menghitung varians terbesar dan terkecil dengan rumus:

_ Varians terbesar
Fhitung -

Varians terkecil

b. membandingkan nilai Fhiwung dengan nilai Fiaper dengan rumus:
db pembilang = n-1 (untuk varians terbesar)
db penyebut = n-1 (untuk varians terkecil)

Taraf signifikasi (a) =5 %

15 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 466.



c. Kriteria pengujian
1) Jika Fhiwung > Frebet maka tidak homogen

2) Jika Fhitung < Frebet Maka homogen™®

6.Uji T

Uji perbandingan yaitu uji t dua sampel digunaka untuk membandingkan

(membedakan) apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda. Langkah-

langkah pengujiannya adalah:
a. menghitung nilai rata-rata (%) dan varians (S?) setiap sampel :

<= Lfix _ 2= LSi(x;_5)2
Xfi n-1

b. menghitung harga t dengan rumus :

X1-%
t= S
ni1—1)S
(n1-1) 1+(np—1)S3 ( 1,1 )
nq+ny—2 nq np
Keterangan:

n; = Jumlah data pertama (kelas eksperimen)
n, = Jumlah data kedua (kelas kontrol)

X, = Nilai rata-rata hitung data pertama

X, = Nilai rata-rata hitung data kedua

S; = Variasi data pertama

S5 = Variasi data kedua

!¢ Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung

:Alfabeta, 2005), h. 120.
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C. Menentukan nilai t pada tabel distribusi t dengan taraf signifikasi o = 5 %

dengan di = (n1 + ny— 2).

d. Menetukan kreteria pengujian jika—twbel < thiung < maka Ho diterima dan H,
ditolak."’

7. Uji Mann-Whitney (Uji U)

Apabila data yang dianalisis tidak berdistribusi normal maka digunakan uji
Mann-Whitney atau disebut juga uji U. Menurut sugiyono, Uji U berfungsi sebagai
alternatif penggunaan uji t jika prasyarat parametriknya tidak terpenuhi. Teknik ini
digunakan untuk mengui signifikasi perbedaan dua populasi. Langkah-langkah
pengujiannya sebagai berikut:

a. Menggabungkan kedua kelas independen dan beri jenjang pada tiap-tiap
anggotanya mulai dari pengamatan terkecil sampai nilai pengamatan terbesar.
Jika dua atau lebih pengamatan yang sama maka digunakan jenjang rata-rata.

b. Menghitung jumlah jenjang masing-masing bagi sempel pertama dan kedua yang
dinotasikan dengan R; dan R;,

c. Untuk uji statistik U, kemudian dihitung dari sampel pertama dengan N;
pengamatan , U; = NiN, + %— YR, atau dari sampel kedua dengan N,
pengamatan U, = NN+ % - YR,

Keterangan :

N; = Banyaknya sampel pada sampel pertama

7 Sudjana, Metoda Statistika...,h. 239-240.
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N, = Banyaknya sampel pada sampel kedua

U; = Uji statistik U dari sampel Pertama N;

U, = Uji statistik U dari sampel N,

Y. R, = Jumlah jenjang pada sampel pertama

Y. R, = Jumlah jenjang pada sampel kedua

Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil dan yang lebih besar

ditandai dengan U’. Sebelum dilakukan pengujian perlu diperiksa apakah telah

didapatkan U atau U’ dengan cara membandingkannya dengan leNz . Bila

nilainya lebih besar dari pada leNZ nilai tersebut adalah U’ dan nilai U dapat

dihitung : U = N3N,-U”.

Membandingkan nilai U dengan nilai U dalam tabel. Dengan kriteria
pengambilan keputusan adalah jika U > U, maka Hy diterima, jika U < U, maka
Ho ditolak. Tes signifikansi untuk yang lebih besar (>20) menggunakan

pendekatan  kurva normal dengan  kritis z  sebagai  berikut:
U_N]-NZ

7= —2t—

Nq Nz(N1+N2+1)
12

Jika —za < 7z < 7y denga taraf nyata a = 5 % maka Hy diterima dan jika z > zy,

atau z < -z, maka Ho ditolak.*®

18 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian...,h. 153-156.
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J. Prosuder Penelitian

1. Tahap Pendahuluan

a.

b.

C.

Penjajakan di lokasi penelitian
Membuat proposal

Mengajukan proposal

2. Tahap Persiapan

a.

b.

e.

Melaksanakan seminar proposal.

Meminta surat perintah riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Antasari Banjarmasin.

Menyampaikan surat riset pada pihak-pihak yang berwenang
Menyiapkan instrumen pengumpulan data, seperti pedoman wawancara,
dokumentasi dan tes serta lain-lain yang diperlukan.

Menyampaikan surat riset ke lokasi penelitian dan pihak terkait.

3. Tahap pelaksanaan

a.

Menghubungi responden dan informan untuk menggali data sesuai dengan
teknik yang telah ditetapkan.

Mengadakan penelitian untuk menggali data di lapangan.

Mengumpulkan data sesuai teknik yang digunakan.

Mengolah data yang sudah dikumpulkan.

Menganalisis data dengan teknik yang sudah direncakan.

Menyimpulkan hasil penelitian.
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4. Tahap penyusunan laporan

a.
b.
C.

o

Penyusanan hasil penelitian dengan sistematika yang telah ditetapkan.
Berkonsultasi kepada dosen pembinmbing untuk dikoreksi dan disetujui.
Memperbaiki dan memperbanyak hasil penelitian.

Diuji dan dipertahankan dalam sidang munagasah skirpsi.



